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ABSTRAK  

Pada masa modern ini banyak dijumpai pasangan suami istri yang terlibat 

dalam pernikahan jarak jauh atau yang dikenal dengan pernikahan jarak 

jauh. Penelitian dilakukan bertujuan untuk memahami serta mengkesplorasi 

mengenai pengalaman seorang istri yang sedang menjalin hubugan 

pernikahan jarak jauh serta mengasuh anak remaja. Peneliti berusaha 

mengungkap apa yang dialami oleh ibu ldm dengan mengasuh anak remaja 

seorang diri. Penelitian ini melibatkan 3 (tiga) partisipan seorang istri yang 

sedang menjalin pernikahan jarak jauh serta memiliki anak remaja dengan 

usia pernikahan minimal 5 tahun dan telah menjalin pernikahan jarak jauh 

minimal 2 tahun. Pemilihan partisipan yang dilakukan untuk kepentingan 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan dua tema induk yakni gambaran 

dalam pernikahan jarak jauh dan penguat serta upaya dalam pernikahan 

jarak jauh. Kemudian terdapat satu tema khusus yang muncul dari salah satu 

partisipan mengenai pengalaman mengasuh anak difabel. Kemudian seluruh 

partisipan merasakan tanggung jawab mengasuh anak remaja seorang diri 

adalah tanggung jawab yang besar dan berat sehingga menjadi tantangan 

untuk mereka dalam mengasuh anak remajanya. 
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ABSTRACT 

In modern times, there are many married couples who are involved in long-

distance marriages. The research was conducted with the aim of 

understanding and exploring the experience of a wife who is in a long-

distance marriage relationship and caring for teenage children. Researchers 

tried to uncover what Indigenous mothers experience by taking care of 

teenage children alone. This study involved 3 (three) participants, a wife 

who is in a long-distance marriage and has teenage children with a minimum 

marriage age of 5 years and has been in a long-distance marriage for at least 

2 years. The selection of participants for the purpose of this study was 

carried out using purposive sampling technique. Based on the results of data 

analysis, two main themes were found, namely the description of long-

distance marriage and the reinforcement and efforts in long-distance 

marriage. Then there is one special theme that emerged from one of the 

participants regarding the experience of caring for children with disabilities. 

Then all participants felt the responsibility of caring for teenage children 

alone was a big and heavy responsibility so that it became a challenge for 

them in caring for their teenage children.  
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